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Abstrak
 

Pada saat ini persaingan semakin meningkat diantara perusahaan-perusahaan baik dipasar lokal maupun

internasional yang menyebabkan perusahaan harus memberikan produk yang dapat bersaing baik dalam

harga maupun kualitas. Untuk mencapai harga "produk yang bersaing dan kualitas yang tinggi perusahaan

haruslah dapat beroperasi seefisien dan seefektif mungkin. Didalam menghadapi tantangan tersebut maka

perusahaan perlu alat analisa yang dapat diandalkan yaitu laporan Quality Cost. Cntuk memahami Quality

Cost, kita terlebih dahulu harus mengenal ~onsep-konsep dasar yang ada, yakni : definisi kualitas, kondisi

yang diperlukan clidalnm mencapui kualitas yang tinggi. definisi Quality Cost. manfaat-manfaat yang

didapat dari laporan "Quality Cost dan batasan-batasarlnya. Disamping itu juga harus memahami klasifikasi-

klasifikasi dari Quality Cost yaitu yang terdiri dari 1. Prevention Cost 2. Appraisal Cost 3. Internal Failure

Cost 4. External Failure Cost Pembahasan skripsi ini berisi penelitian pada Perusahaan Farmasi X untuk

mengidentifikasi masalah-masalah kualitas dan penghematan biaya dengan menggunakan laporan Quality

Cost sebagai alat analisa dan pengendalian. Penulis melakukan analisa melalui laporan Quality Cost dari

tahun ketahun dengan melihat kecenderungan distribusi dan keterkaitan diantara klasifikasi-klasifikasi biaya

tersebut dan juga menjelaskan asal-usul terjadinya laporan Quality Cost. Dari hasil penelitian yang penulis

lakukan dengan analisa dan pengendalian dari Quality Cost yang sesuai dengan kondisi pada Perusahaan X

terbukti bahwa dengan menggunakan laporan Quality Cost sebagai alat analisa dan pengendalian

Perusahaan X dapat meningkatkan kualitas dan sekaligus penurunan Quality Cost. Namun penghematan

pada saat awal dengan kualitas tertentu berakhir dititik tertentu (periode 1989). dimana periode berikutnya

(periode 1990) menyebabkan peningkatan Quality Cost dengan kualitas yang semakin meningkat. Untuk

mengatasi hal itu.maka penulis mengajukan saran tidak perlunya meningkatkan Prevention Cost dan

Appraisal Cost. membuat slogan-slogan yang berkaitan peningkatan kualitas dan meninjau kembali sislcm

pcnghargaan yang diberikan kepaseluruh pekerja.
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